
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kelengkapan Imunisasi DPT (Difteri-Pertusis-Tetanus) Pada 

Baduta Di Kota Medan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

 Ada Hubungan yang signifikan antara Usia (p=0,009), Sikap Ibu (p=0,011), dan 

Dukungan Keluarga (p=0,001) dengan kelengkapan imunisasi DPT pada Baduta. dan 

Tidak ada Hubungan yang signifikan antara Pendidikan (p= 0,369), Pekerjaan (p= 

0,603), Jarak tempuh (p= 0,843), Keterjangkauan (p= 0,223), dan Peran Petugas 

Imunisasi (p= 0,625) dengan kelengkapan imunisasi DPT pada baduta (p= 0,369) 

5.2 Saran 

a.  Bagi Puskesmas 

Tenaga kesehatan perlu banyak mengadakan sesi edukasi dengan penyuluhan 

bagi orang tua mengenai pentingnya imunisasi DPT. Posyandu dan puskesmas harus 

lebih aktif dalam melacak anak-anak yang belum mendapatkan imunisasi yang 

lengkap dan melakukan kunjungan rumah jika diperlukan. Hal ini penting terutama 

rumah yang akses transportasi nya terbatas. 

b. Bagi Ibu Baduta (Bayi 2 Tahun) 

Orang tua perlu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya 

imunisasi bagi kesehatan anak. Berpartispasi aktif dalam program-program kesehatan 



 

 

masyarakat dan mencari informasi seputar pentingnya imunisasi. Orang tua 

diharapkan lebih aktif media sosial untuk mengakses info pentingnya imunisasi, 

manfaat dan sebab akibat dampak jika tidak imunisasi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk lebih memahami faktor-faktor sosial 

dan budaya yang mempengaruhi kelengkapan imunisasi DPT, termasuk bagaimana 

kepercayaan masyarakat dan kebiasaan mempengaruhi keputusan imunisasi. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi komparatif antara berbagai daerah 

dengan karakteristik yang berbeda misalnya perkotaan dengan pedesaan, lalu wilayah 

dengan akses kesehatan baik dengan akses kesehatan yang buruk. Penelitian tersebut 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelengkapan imunisasi. Peneliti lanjutan diharapkan dapat 

mengembangkan dan mengevaluasi berbagai bentuk intervensi edukasi untuk metode 

paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orangtua mengenai 

pentingnya imunisasi. 

 


